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BAB III 

SEBAB, BENTUK DAN CIRI-CIRI PERILAKU FASIQ DALAM AL-QUR’AN 

A. Sebab-sebab terjadi perilaku kefasikan 

1. Faktor internal 

Faktor internal yang dimaksud adalah keadaan atau kondisi kejiwaan manusia 

yang membawa kepada perbuatan atau tindakan-tindakan yang menjerumuskannya 

kepada hal-hal yang tidak baik. Adapun faktor-faktor  yang menyebabkan manusia 

berperilaku fasiq. yang pertama adalah kebodohan (ketidaktahuaan). Al-Asfahani 

menyatakan ada tiga bentuk kebodohan. 

1. Tidak punya pengetahuan. 

2. Meyakini sesuatu tetapi keyakinannya berbeda dengan yang seharusnya. 

3. Melakukan sesuatu yang berbeda dengan yang seharusnya dilakukan.1 

Khusus pada kajian ini adalah kebodohan karena melakukan sesuatu yang 

berbeda dengan yang seharusnya. Firman Allah Swt Qs. Al-Baqarah ayat 99 : 

                        

 

Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas; 
dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang 
fasik.(QS.Al-Baqarah 2:99) 

                                                           
1 Al-Ragib Al- Asfahani, Mufradat Alfaz Al-Qur’an, Damaskus, Dar Al-Qalam, 2002, 

hlm.209 
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Mengenai firman Allah Swt ini, Imam Abu Ja‟far mengatakan Allah Swt telah 

menurunkan kepadamu hai Muhammad, beberapa tanda yang jelas tentang 

kenabianmu. Ayat-ayat itu berupa beberapa ilmu orang Yahudi yang didalamnya 

tersembunyi bermacam-macam unsur rahasia berita tentang mereka dan berita 

mengenai para pendahulu mereka dari kalangan Bani Israil, yang semuanya itu 

terkandung dalam Al-Qur‟an.Selain itu juga berita mengenai hal-hal yang terkandung 

dalam kitab-kitab mereka yang tidak diketahui kecuali oleh para pendeta dan pemuka 

agama mereka, serta hukum-hukum yang terdapat dalam kitab Taurat yang 

diselewengkan dan diubah oleh para pendahulu mereka.2 

Dalam ayat ini sudah jelas bahwa kaum Yahudi ini melakukan sesuatu yang 

berbeda dengan yang seharusnya dilakukan, seharusnya para pendahulu mereka tidak 

mengubah isi kandungan kitab Taurat dan mengakui bahwa Muhammad adalah Nabi 

Allah Swt. Kemudian Qs. Al-Baqarah ayat 59 : 

                         

            

 

Artinya: Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) 
yang tidak diperintahkan kepada mereka. sebab itu Kami timpakan atas 
orang-orang yang zalim itu dari langit, karena mereka berbuat fasik.(Qs. Al-
Baqarah 2:59) 

                                                           
2 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min Ibni 

Katsiir, Mu-assasah Daar al-Hilaal, Kairo, Cet. I, 1994, Trjh. M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir, 
Jakarta, Imam Asy-Syafi‟I, Jilid 1, 2009, hlm. 248 
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Allah Swt telah memerintahkan mereka agar memasuki kota Baitul Maqdis 

dalam keadaan khusyu‟ menyerahkan diri kepada Allah Swt, tetapi sebagian diantara 

mereka membangkang dan berbuat maksiat kepada Allah Swt. Akhirnya Allah Swt 

menurunkan kepada mereka siksaan dari langit sebagai balasan terhadap apa yang 

telah mereka perbuat. Mereka menyeleweng dari perintah Allah Swt dan tidak mau 

mengikutinya. Dalam pengungkapan ayat dipakai kata “mengganti” sebagai ganti dari 

kata menyeleweng, hal ini sebagai pertanda bahwa mereka ingin memberikan suatu 

gambaran bahwa apa yang mereka katakan sekarang adalah atas perintah Allah Swt, 

bukan dari diri mereka. Padahal pada kenyataannya mereka menyeleweng dari 

perintah-Nya dengan cara mengganti perkataan yang telah diperintahkan oleh Allah 

Swt dengan apa yang mereka buat-buat. Jadi apa yang mereka katakan dan perbuat, 

bukan merupakan ibadah sebagaimana yang diperintahkan Allah Swt atas mereka, 

yang kemudian menjadi penyebab diampuninya dosa-dosa mereka. Mereka justru 

melanggar dan mengingkari perintah Allah Swt sehingga mereka termasuk orang-

orang yang fasiq.3 

Yang kedua, mengikuti hawa nafsu, nafsu adalah suatu gejolak jiwa yang 

selalu mengarah kepada hal-hal mendesak, kemudian diikuti dengan keinginan pada 

diri seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.4Nafsu selalu mendorong kepada hal 

                                                           
3 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Semarang, CV Toha Putra, Jilid 1, 1987, 

hlm. 217-219 
4 Barmawi Umary, Materi Akhlak, Solo, Ramadhani, 1993, hlm. 22 
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yang negative yang perlu diperbaiki dan dibina.5Seperti yang sudah dijelaskan dalam 

firman Allah Swt Qs. Al-Maidah ayat 49 : 

                        

                               

          

Artinya: Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. 
dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), 
Maka ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan 
mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. dan 
Sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.( Qs.Al-
Maidah: 49 ) 

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Ka‟b bin Usaid Mengajak Abdullah 

bin Syuriya dan Syas bin Qais pergi menghadap Nabi Muhammmad Saw untuk 

mencoba memalingkan beliau dari agamanya dengan berkata “hai Muhammad! 

Engkau tahu bahwa kami pendeta-pendeta Yahudi, pembesar, dan tokoh mereka. Jika 

kami mengikutimu, pasti kaum Yahudi akan mengikuti jejak kami, sedang mereka 

tidak akan menyalahi kehendak kami. Kebetulan antara kami dengan mereka terdapat 

percecokan. Kami mengharapkan agar engkau mengadilinya dan memenangkan kami 

dalam perkara ini. Dengan begitu kami akan iman kepadamu”. Nabi Saw menolak 

permintaan mereka, dan turunlah ayat ini yang mengingatkan untuk berpegang pada 

                                                           
5 Jaelani, Penyucian Jiwa Mental, Jakarta, Amzah, 2000, hlm. 44 
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hukum Allah Swt dan jangan mengikuti hawa nafsu dan berhati-hatilah terhadap 

kaum Yahudi.6 

Yang ketiga, cinta dunia. Sesungguhnya dunia itu manis serta indah, dan 

sesungguhnya Allah Swt telah mengangkat kamu sebagai khalifah didalamnya, tetapi 

siapa saja yang lebih mencintai dunianya daripada Allah Swt maka Allah Swt akan 

menjadikan dirinya budak dunia. Dunia itu fana dan cinta dunia itu induk segala 

dosa.7Allah Swt berfirman dalam Qs. At-Taubah ayat 24 : 

                          

                         

                             

     

Artinya: Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, 
Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan NYA". dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. ( Qs. At-Taubah: 24 ) 

 

Dalam suatu riwayat yang menegaskan perbedaan antara orang yang beriman 

dan berjihad di jalan Allah Swt dengan orang-orang yang hanya berbuat kebaikan. 

                                                           
6 Qamaruddun Shaleh, A. Dahlan, MD. Dahlan,  Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis 

Turunnya Ayat-Ayat Al-Qur’an, Cet. 3, Bandung, CV Diponegoro, 1982, hlm.196 
7 Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, Jakarta, Pustaka Amani, 1995, hlm. 210-211 
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Dan Ali berkata kepada yang lainnya dengan menyebutkan namanya satu persatu 

“tidakkah kalian ingin berhijrah mengikuti Rasulullah ke Madinah?”. Mereka 

menjawab “ Kami tinggal disini beserta saudara-saudara dan teman-teman kami 

sendiri”. Kemudian turunlah ayat ini sebagai penegasan bahwa orang-orang yang 

lebih mencintai sanak saudara, keluarga, kawan dan kekayaannya daripada mencintai 

Allah Swt dan Rasul-Nya serta jihad fi sabilillah di ancam dengan azab dari Allah 

Swt.8 

Dan dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah Swt 

memerintahkan Rasul-Nya untuk memberikan peringatan kepada orang orang yang 

lebih mengutamakan keluarga dan kerabatnya, usaha yang diperoleh dan rumah-

rumah tempat tinggal mereka, daripada Allah Swt, Rasul-Nya, dan daripada jihad di 

jalan-Nya. Allah Swt tidak akan memberi pentunjuk bagi mereka disebabkan mereka 

berbuat fasiq.9 

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa faktor internal yang 

mempengaruhi manusia berbuat fasiq adalah kebodohan manusia itu sendiri, karena 

melakukan sesuatu yang berbeda dengan yang seharusnya.Kemudian manusia selalu 

mengikuti hawa nafsu dan lebih mencintai dunia daripada akhirat sehingga 

terjerumus dalam perbuatan fasiq. 

 

                                                           
8 Qamaruddun,  Asbabun Nuzul…, hlm. 242 
9 Alu Syaikh, Lubabut Tafsir..., Jilid 4, hlm. 149 
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2. Faktor eksternal 

Adapun beberapa faktor eksternal yang menyebabkan munculnya kefasikan. 

Pertama, godaan setan, Allah Swt berfirman dalam Qs. Al-Baqarah ayat 36 : 

                              
                   

Artinya:  Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan 
dari Keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu 
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, 
dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan."(Qs.Al-Baqarah 2:36) 

 

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa setan tidak sanggup menyingkirkan seseorang 

dari satu tempat ke tempat yang lain, Ia hanya dapat membuat seseorang tergelincir, 

berpaling dari keadaan taat kepada melakukan kemaksiatan10 

Dan Firman Allah Swt Qs Al-A‟raf ayat 202 : 

                

Artinya: Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syaitan-
syaitan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan).( 
Qs Al-A’raaf: 202 ) 

                                                           
10 Aibdi Rahmad, Kesesatan dalam Perspektif Al-Qur’an Kajian Tematik Terhadap Istilah 

Dalal dalam Al-Qur’an , Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2006, hlm. 99 
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Dalam ayat ini, Ibnu Katsir dalam kitabnya ada yang mengatakan 

“Sesungguhnya syaitan itu senantiasa menyesatkan manusia dan tidak pernah 

menghentikannya.11 

Kedua. Taklid kepada nenek moyang, Allah Swt berfirman Qs. Al-Baqarah 

170 : 

                               

            

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang 
telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".( Qs.Al-Baqarah 2:170) 

 

Dalam suatu riwayat, Rasul mengajak kaum Yahudi untuk masuk Islam, serta 

memberikan kabar gembira, memperingatkan mereka akan siksaan Allah Swt serta 

azab-Nya. Rafi‟ bin Huraimallah dan Malik Bin „Auf dari kaum Yahudi menjawab 

ajakan ini dengan berkata “ hai Muhammad! Kami akan mengikuti jejak nenek 

moyang kami, karena mereka lebih pintar dan lebih baik daripada kami”. Ayat ini 

turun sebagai teguran kepada orang-orang yang hanya mengikuti jejak nenek 

moyangnya.12 

                                                           
11 Alu Syaikh, Lubabut Tafsir..., Jilid 3, hlm. 643 
12

 Qamaruddun,  Asbabun Nuzul…hlm. 51-52 
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Menurut Rida sekiranya orang yang bertaklid mempunyai pemikiran yang 

dapat memahami ajakan untuk mengikuti apa yang diturunkan Allah Swt, 

sesungguhnya ayat ini dengan uslubnya sudah cukup untuk membuat mereka 

berpaling dari taklid. Orang yang berakal tidak akan mengutamakan taklid kepada 

seseorang manusia seberapapun hebat pemikirannya dan baik perjalanan hidupnya 

dibanding ayat-ayat Allah Swt.13 

Ketiga, teman yang buruk, Allah Swt berfirman Qs. Az-Zukhruf ayat 36 : 

                            

Artinya:  Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha Pemurah 
(Al Quran), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) Maka syaitan 
Itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. (Qs.Az-Zukhruf 43:36) 

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa kaum Quraisy berkata “ dekati 

setiap sahabat Muhammad oleh salah seorang dari kita. Dan di tetapkan Thalhah 

mendekati Abu Bakar. Dan di dekatilah Abu Bakar yang sedang dikelingi orang 

banyak. Berkata Abu Bakar “ kepada ajaran yang manakah akan kau ajak aku ini?” Ia 

menjawab  “aku mengajak untuk menyembah Lata dan „Uzza‟” . Berkata Abu Bakar 

“ siapa Lata dan „Uzza‟ ?” Ia menjawab Lata adalah Tuhan kami dan „Uzza‟ adalah 

putri Allah. Berkatalah Abu Bakar “siapakah ibunya?” Ia berdiam tidak dapat 

menjawab, dan menyuruh kepada teman-temannya untuk menjawabnya. Namun tidak 

seorangpun yang dapat menjawabnya. Ia pun berkata hai Abu Bakar saksikanlah, aku 

                                                           
13 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim Juz I, Beirut, Dar Al-Makrifah, 

hlm.416 
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percaya bahwa sesunggungnya tidak ada Tuhan selain Allah Swt dan sesungguhnya 

Nabi Muhaammad adalah utusan Allah Swt. Dan turunlah ayat ini yang menegaskan 

bahwa orang-orang yang berpaling dari Allah Swt akan di temani syaitan.14 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor internal dan 

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi manusia melakukan perbuatan fasiq 

diantaranya adalah karena kebodohan manusia itu sendiri, kemudian mengikuti hawa 

nafsu dan lebih mencintai dunia dari pada Allah Swt. Dan kemungkinan manusia ini 

mempunyai iman yang tipis atau tidak mempunyai iman sama sekali sehingga 

manusia ini mudah digoda oleh bujuk rayuan setan, bertaklid kepada nenek moyang 

mereka dan mengikuti teman-teman mereka. 

B. Bentuk-bentuk kefasikan dalam Al-Qur‟an 

1. Kefasikan orang mukmin 

Yang dimaksud dengan kefasikan orang mukmin adalah kefasikan yang tidak 

menyebabkan pelakunya pindah agama.Karena, orang Islam yang bermaksiat 

dinamakan orang fasiq, tetapi kefasikannya tidak sampai mengeluarkan dirinya dari 

Islam.15Kefasikan semacam ini disebut juga sebagai fasiqashghar.16 Diantara ayat 

ayat Al-Qur‟an yang menerangkan tentang orang mukmin yang berbuat kefasikan 

adalah Qs.An-Nur ayat 4 : 

                                                           
14 Qamaruddun,  Asbabun Nuzul…hlm. 444 
15 Shalih bin Fauzan Al Fauzan, Kitab Tauhid, Solo, Ummul Qura, 2012, hlm. 347 
16Ja‟far Umar Thalib, Hukum Mengkafirkan Menurut Ahlus Sunnah dan Ahlul Bid’ad, Jakarta, 

Pustaka Al-Kautsar, 1993, hlm. 57 
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                             

                     

Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-
orang yang fasik.( Qs.An-Nur: 24:4) 

 Ayat ini menjelaskan tentang tuduhan kepada wanita yang  baik-baik berbuat 

zina, tapi  yang menuduh tidak membawa empat orang saksi  yang melihat perbuatan 

zina tersebut maka deralah orang yang menuduh berbuat zina tersebut sebanyak 

delapan puluh kali.17 Dalam Suatu Riwayat dikemukakan bahwa Hilal bin Umayyah 

mengadu kepada Rasulullah Saw bahwa istrinya berzina. Nabi meminta bukti 

kepadanya, dan kalau tidak, ia sendiri yang akan dicambuk.18Dan jangan terima 

kesaksian mereka karena mereka berbuat fasiq.19 Dan Allah Swt berfirman Qs-Al-

Hujarat ayat 6 : 

                                   

            

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

                                                           
17 Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain Berikut Asbabun Nuzul Surat Al-Kahfi s.d. An-

Nas, Bandung, sinar Baru Algensindo, 2012, hlm. 227 
18 Qamaruddun,  Asbabun Nuzul …hlm. 238 
19 As-Suyuti, Tafsir Jalalain Berikut…,hlm. 227 
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keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.(Qs.Al-
Hujarat 49:6) 

Dan dalam Firman Allah Swt yang lain Qs.Al-Baqarah ayat 197 : 

                         

                            

       

Artinya: (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, Barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, Maka tidak 
boleh rafats, berbuat Fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya 
Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan Sesungguhnya Sebaik-baik bekal 
adalah takwadan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal. 
(Qs.Al-Baqarah 2:197) 

Ayat  ini menjelaskan bahwa orang yang melaksanakan ibadah haji tidak 

boleh melakukan rafats, berbuat fasiq dan berbantah bantahan. Para ulama 

menafsirkan kata al-fusuq di dalam ayat ini adalah kemaksiatan. Contohnya 

sebagaimana Allah Swt melarang melakukan kezaliman pada bulan-bulan haji. 

Meskipun kezaliman itu sendiri sebenarnya dilarang sepanjang tahun20 

Dari ayat-ayat di atas Allah Swt menjelaskan tentang kefasikan yang 

dilakukan orang mukmin diantaranya adalah kefasikan yang dilakukan Hilal bin 

Umayyah yang menuduh Istri Nabi berbuat zina, dan larangan berbuat kefasikan saat 

melaksanakan ibadah haji. Orang yang melakukan kefasikan seperti ini masih 

                                                           
20 Fauzan, Kitab Tauhid, hlm. 348, Lihat juga Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsi, Jilid 1,hlm. 490 
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dianggap orang mukmin karena kefasikannya tidak mengeluarkannya dari agama 

Islam. Dan masih banyak lagi ayat yang menjelaskan kefasikan orang mukmin. 

2. Kefasikan orang kafir 

Yakni kefasikan yang menyebabkan seseorang keluar dari agama atau 

fasiqAkbar.21orang kafir adalah orang yang tidak beriman kepada Allah Swt, baik 

karena menganut kepercayaan lain (beragama lain) maupun tidak beragama sama 

sekali. Kafir itu orangnya, sedang sifatnya disebut kufur atau inkar. Kufur itu 

bermacam-macam, salah satunya adalah kufur Inadi, yakni mengakui dan meyakini 

adanya Allah Swt dengan hati dan ucapan, tetapi tidak patuh terhadap hukum-hukum 

Allah Swt.22 Sehingga orang kafir bisa disebut fasiq dalam pengertian ini. Sebagai 

contoh firman Allah  Qs. Al-Kahfi ayat 50 : 

                         

                            

 
 

Artinya:  Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam, Maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari 
golongan jin, Maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu 
mengambil Dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-
Ku, sedang mereka adalah musuhmu?Amat buruklah iblis itu sebagai 
pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim. (Qs. Al-Kahfi 18:50) 

 

                                                           
21Ja‟far, Hukum Mengkafirkan…, hlm. 57 
22 A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2 Muamalah dan Akhlaq, Bandung, CV 

Pustaka Setia, 1999, hlm. 140 
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Dalam ayat ini Ibnu Kastir dalam kitabnya, firman Allah SWT ففسق عن امرربه  

”maka ia mendurhakai perintah Rabb-nya” Iblis menolak perintah Allah Swt untuk 

bersujud kepada Adam, karena Iblis merasa derajatnya lebih tinggi. Artinya Iblis 

sudah melakukan kefasikan, ia keluar dari ketaatan Allah Swt.23Kefasikan yang 

dilakukan Iblis adalah sebuah kekufuran,24Iblis keluar dan berpaling dari tujuan dan 

keluar dari sikap istiqamah. Dan dalam ayat ini juga Allah Swt bermaksud 

memperingatkan orang musyrik bahwa Iblis tidak mau bersujud kepada Adam karena 

bersifat sombong, lalu Allah Swt melaknatnya dan menunda umurnya sampai hari 

kiamat. Kesalahan Iblis adalah karena ia berlaku sombong, keluar dan berpaling dari 

perintah Allah Swt. Fasiq dalam masalah agama berarti berpaling dari tujuan dan 

keluar dari sikap istiqamah. Apakah manusia akan menjadikan pemimpin mereka 

makhluk yang berlaku sombong dan dengki terhadap Adam, sementara itu mereka 

tetap memusuhi manusia dari dahulu, sekarang dan yang akan datang. Orang kafir 

mengambil pengganti yang buruk terhadap Allah Swt dengan menjadikan Iblis dan 

turunannya sebagai pelindung selain Allah Swt.25 Dan dalam Qs. As-Sajdah ayat 20 : 

                              

                  

Artinya: Dan Adapun orang-orang yang Fasik (kafir) Maka tempat mereka adalah 
Jahannam. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka 

                                                           
23 Alu Syaikh, Lubabut Tafsir..., Jilid 5, hlm. 441 
24 Al-Fauzan, Kitab Tauhid, hlm. 347 
25Rahmad, Kesesatan dalam Perspektif Al-Qur’an…, hlm.89 
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dikembalikan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: "Rasakanlah siksa 
neraka yang dahulu kamu mendustakannya." (Qs.As-Sajdah 32:20) 

Ayat ini menjelaskan hukuman orang fasiq (kafir), mereka akan dimasukkan kedalam 

neraka Jahanam, yang selama hidup di dunia mereka mendustakan akan Allah Swt 

dan Syari‟at-Nya. Ketika di akhirat itulah jawaban dari kedustaan mereka.26 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kefasikan itu terbagi menjadi 

dua. Pertama fasiq ashghar, yaitu kefasikan yang tidak menyebabkan pelakunya 

keluar dari agama, Seperti menuduh orang baik-baik melakukan zina. Kedua fasiq 

akbar, yaitu kefasikan yang menyebabkan pelakunya keluar dari agama secara 

keseluruan. 

C. Ciri-ciri perbuatan fasiq 

1. Tidak mentaati perintah Allah Swt, Rasul dan mendustakan Ayat-ayat Al-Qur‟an, ini 

dijelaskan dalam Qs. Al-Maidah ayat 81 sebagai berikut : 

                            

      

 
Artinya: Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada 

apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.(Qs.Al-Maidah 5:81) 
 

                                                           
26Herry Mohammad, 44 Teladan Kepemimpinan Muhammad, Jakarta, Gema Insani, 2008, 

hlm. 43 
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Maksud dari ayat ini adalah, andai mereka benar-benar beriman kepada Allah 

Swt, para Rasul dan Al-Qur‟an, pasti mereka tidak akan mengerjakan apa yang telah 

mereka perbuat itu, yaitu menjadikan orang kafir sebagai penolong di dalam batin 

mereka dan memusuhi orang-orang yang beriman kepada Allah Swt, Nabi dan apa 

yang diturunkan kepadanya.27 Mereka melakukan kefasikan yaitu menyimpang dari 

keimanan28 dan keluar dari ketaatan Allah Swt dan Rasul-Nya serta mengingkari 

ayat-ayat Allah Swt. Dan dijelaskan juga dalam Qs. Al-Baqarah ayat 99, dalam ayat 

tersebut menjelaskan tidak ada yang ingkar kecuali orang-orang yang fasiq.29 

Kemudian dalam ayat yang lain Qs. Al-Isra‟ ayat 16 yang menceritakan kedurhakaan 

suatu kaum yang akan dibinasakan oleh Allah Swt. Ketika Allah Swt Memerintahkan 

suatu kaum  yang hidup mewah supaya mentaati Allah Swt dan Rasul-Nya, mereka 

enggan dan melakukan kedurhakaan yakni melakukan penganiayaan dan 

perusakan.30Barang siapa yang tidak memutuskan perkara apa yang diturunkan Allah 

Swt maka mereka adalah orang yang fasiq, yakni yang membangkang perintah Allah 

dan keluar dari ketentuan agama.31 

2. Lebih mencintai dunia daripada Allah Swt, ini dijelaskan dalam firman Allah Swt Qs. 

At-Taubah ayat 24 sebagai berikut : 

                                                           
27 Alu Syaikh, Lubabut Tafsir..., Jilid 3, hlm. 170 
28As-Suyuti, Tafsir Jalalain…, hlm. 446 
29As-Suyuti, Tafsir Jalalain…, hlm. 51 
30Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Jilid 7,  hlm. 432 
31Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Jilid 3, hlm. 110 
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                          

                         

                             

      

Artinya: Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, 
Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan NYA". dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.(Qs.At-Taubah 9:24) 

 

Sebelumnya ayat ini sudah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya yaitu Allah 

Swt memerintahkan Rasul-Nya untuk memberikan peringatan kepada orang orang 

yang lebih mengutamakan (dunia) yaitu keluarga, kerabat, usahanya di dunia dan 

rumah-rumah tempat tinggal mereka, daripada Allah Swt dan Rasul-Nya.32Dan ketika 

dihadapkan kedalam neraka, dikatakan, kalian telah menghambur-hamburkan rizkimu 

yang baik kedalam duniawimu saja, maka rasakanlah azab Allah Swt.33Dan dalam 

Qs. Al-Ahqaf ayat 20 ketika orang kafir dihadapkan kedalam neraka sehingga mereka 

merasakan panasnya api neraka, kepada mereka dikatakan sebelum dimasukkan ke 

dalam neraka, bahwa “ kamu telah menghabiskan apa yang kamu anggap baik-baik 

yaitu kelezatan-kelezatan jasmaniah dalam kehidupan duniawi kamu, karena kamu 

                                                           
32 Alu Syaikh, Lubabut Tafsir...,  Jilid 2, hlm.149 
33 As-Suyuti, Tafsir Jalalain..., hlm. 843 
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terus-menerus mengikuti panggilan syahwat dan nafsu serta menjadikannya tujuan 

hidup kamu dengan mengabaikan kenikmatan ruhani.34 

3. Memakan makanan yang haram, dijelaskan dalam firman Allah Swt Qs. Al-An‟am 

ayat 145 sebagai berikut : 

                                

                             

          

Artinya: Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging 
babi - karena Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih 
atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam Keadaan terpaksa, sedang 
Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".(Qs.Al-
An’am 6:145) 

Ayat ini menjelaskan tidak ada sesuatu (makanan) yang di haramkan Allah 

Swt kecuali bangkai, darah yang mengalir, dan daging babi.35dan binatang yang di 

sembelih tanpa menyebut nama Allah Swt yang dijelaskan dalam Qs. Al-An‟am ayat 

121.36dan dalam Qs. Al-Maidah ayat 3, Allah Swt mengabarkan suatu berita yang 

mengandung larangan memakan semua yang diharamkan, salah satunya adalah 

bangkai binatang, yaitu binatang yang mati bukan karena disembelih atau diburu, 

kecuali bangkai ikan. Kemudian darah, daging babi, daging hewan yang disembelih 

                                                           
34 Shihab, Tafsir Al-Misbah...,Jilid 10, hlm. 95-96 
35 Alu Syaikh, Lubabut Tafsir..., jilid 3, hlm.392 
36 Alu Syaikh, Lubabut Tafsir..., jilid 3, hlm.352 
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atas nama selain Allah Swt, binatang yang mati dicekik dan dipukul, dan diharamkan 

juga memakan yang disembelih untuk berhala,37 karena semua itu adalah perbuatan 

fasiq. 

4. Mencela atau mengolok-olok, ini dijelaskan dalam Qs. Al-Hujarat ayat 11 sebagai 

berikut : 

                               

                        

                      

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah 
orang-orang yang zalim.(Qs.Al-Hujarat 49:11) 

Allah Swt melarang dari mengolok-olok orang lain, yakni mencela dan 

menghina. Karena hal itu sudah jelas haram.Dan  karena terkadang orang yang dihina 

itu lebih terhormat di sisi Allah Swt dan lebih dicintai-Nya daripada orang yang 

menghinakan. Dan Allah Swt melarang memanggil dengan panggilan atau gelar yang 

buruk yang tidak enak didengar.38Dan dalam hadis Nabi Muhammad Saw dijelaskan 

                                                           
37 Alu Syaikh, Lubabut Tafsir...,, jilid 3, hlm.13-19 
38 Alu Syaikh, Lubabut Tafsir...,, jilid 9, hlm.119-121 
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bahwa memaki orang islam adalah suatu kefasikan dan membunuhnya adalah 

kekafiran.39 

5. Munafik, ini dijelaskan dalam Qs. At-Taubah ayat 67 sebagai berikut : 

                          

                              

Artinya:  Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian 
yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang Munkar dan 
melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya. 
mereka telah lupa kepada Allah, Maka Allah melupakan mereka. 
Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang 
fasik.(Qs.At-Taubah 9:67) 

Ayat ini menjelaskan tentang pengingkaran terhadap orang-orang munafik 

yang (sifat) mereka itu berbeda dengan orang-orang yang beriman.Ketika orang-

orang beriman memerintahkan berbuat yang ma‟ruf dan mencegah yang munkar, 

mereka orang-orang munafik itu memerintahkan pada yang munkar, dan mencegah 

yang ma‟ruf.40yaitu berupa kekufuran dan kemaksiatan dan melarang beriman dan 

Taat kepada Allah Swt, “mereka menggenggam tangannya” dari berinfak di jalan 

Allah SWT dan tidak mau taat kepada Allah Swt. Sesungguhnya orang munafik 

itulah orang-orang yang fasiq.41 

6. Mengundi nasib, ini dijelaskan dalam Qs. Al-Maidah ayat 3 sebagai berikut : 

                                                           
39 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, 2002 Mutiara Hadits I, Jakarta, Bulan Bintang, 1978, hlm. 207 
40 Alu Syaikh, Lubabut Tafsir..., jilid 4, hlm.206 
41As-Suyuti, Tafsir Jalalain...,hlm.748 
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                 

Artinya: dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 

nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan(Qs.Al-Maidah 5:3) 

Allah Swt melarang mengundi nasib dengan anak panah karena perbuatan itu 

adalah suatu kefasikan, penyimpangan, kesesatan, kebodohan dan kemusyrikan.42 

Pada masa Jahiliyah dulu bangsa arab mengerjakan hal itu. Yaitu, berupa tiga buah 

anak panah yang pada salah satu panah tersebut tertuliskan kerjakan, jangan kerjakan 

dan yang satunya kosong, apabila yang muncul kerjakan maka ia akan 

mengerjakannya, jika yang muncul jangan kerjakan maka ia tidak mengerjakanya dan 

apabila yang muncul kosong maka ia diam saja.43 

7. Menuduh orang baik-baik melakukan zina, ini dijelaskan dalam Qs.An-Nur ayat 4 

sebagai berikut : 

                             

                    

Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-
orang yang fasik.(Qs.An-Nur 24:4) 

                                                           
42As-Suyuti, Tafsir Jalalain..., hlm.426 
43Alu Syaikh, Lubabut Tafsir...,, jilid 3, hlm.19 



50 

 

Ayat ini menceritakan tentang hukuman cambuk bagi orang yang yang 

menuduh wanita yang baik-baik yang terjaga kehormatannya telah berzina.44Apabila 

yang menuduh tidak membawa saksi yang menyaksikan perbuatan zina tersebut 

dengan mata kepala sendiri, maka yang menuduh akan di dera atau di hukum cambuk 

sebanyak delapan puluh kali, dan kesaksiannya tidak diterima sampai kapanpun. 

Karena hal semacam itu adalah dosa besar  dan suatu kefasikan.45 

8. Tidak memenuhi janji, hal ini dijelaskan dalam Qs. Al-A‟raf ayat 102 sebagai berikut 
: 

                     

Artinya: Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 
Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang 
fasik.(Qs. Al-A’raf 7:102) 

Dan dalam Qs. An-Nur ayat 55 menjelaskan tentang janji Allah Swt terhadap orang-

orang yang beriman, janji itu berupa khilafah dan kekuasaan dimuka bumi, 

kekokohan dan keteguhan agama yang diridhai bagi mereka, dan ketakutan mereka 

diganti dengan keamanan. Dan barang siapa masih tetap kafir setelah janji tersebut, 

maka mereka itulah orang-orang yang fasiq.46 Kemudian Qs At-Taubah ayat 8, 

menjelaskan tentang pembatalan perjanjian terhadap kaum musrikin karena 

bagaimana bisa ada perjanjian yang  langgeng dari sisi Allah Swt dan Rasul-Nya 

                                                           
44 Alu Syaikh, Lubabut Tafsir..., jilid 6, hlm. 323 
45 As-Suyuti, Tafsir Jalalain…, hlm. 227 
46 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jakarta, Gema 

Insani Pres, Jilid 16, 2004, hlm.79 
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dengan orang-orang musyrik, padahal mereka selalu memusuhi kamu dan selalu 

ingkar.47 

9. Homoseksual dan menyamun serta mengerjakan perbuatan tersebut secara terang-

terangan, yang dijelaskan dalam Qs. Al-Anbiyak ayat 74 : 

                                

             

Artinya: Dan kepada Luth, Kami telah berikan Hikmah dan ilmu, dan telah Kami 
selamatkan Dia dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota yang 
mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat 
lagi fasik, (Qs.Al-Anbiyak 21:74) 

 
10. Berbuat zalim, yang dijelaskan dalam Qs. Al-Baqarah ayat 59 : 

                       

           

Artinya: Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) 
yang tidak diperintahkan kepada mereka. sebab itu Kami timpakan atas 
orang-orang yang zalim itu dari langit, karena mereka berbuat fasik.(Qs. Al-
Baqarah 2:59) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa ciri perbuatan 

fasiq, di antaranya adalah mereka yang tidak mentaati perintah Allah Swt, Rasul, dan 

mendustakan ayat-ayat Allah Swt, mereka yang lebih mencintai dunia dari pada Allah 

Swt, memakan makanan yang haram, mencela atau mengolok-olok, munafik, 
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mengundi nasib, menuduh orang baik-baik melakukan perbuatan zina, tidak 

memenuhi janji, homoseksual, menyamun, berbuat zalim, dan lain sebagainya. 

 

 


